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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan yang terletak diantara dua 

samudra dan dua benua besar memainkan peran penting sebagai jalur perdagangan 

internasional yang menghubungkan benua Australia dengan benua Asia, peran 

tersebut memungkinkan Indonesia dapat lebih mudah dalam mengimpor dan 

mengekspor sumber daya dengan negara lain (J. Abbas et al., 2021). Seperti yang 

tercantum dalam (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2001 

Tentang Kepelabuhanan, 2001) bahwa pelabuhan-pelabuhan utama di Indonesia 

memainkan peran penting dalam pendistribusian barang dari dalam maupun luar 

negri.  

Sesuai dengan yang termuat dalam (Undang-Undang No 6 Tentang Perairan 

Indonesia, 1996) tentang perairan, didasarkan oleh fakta dan cara pandang bangsa 

Indonesia dalam aspek geografis Republik Indonesia merupakan sebuah negara 

kepulauan dengan 70% wilayahnya adalah perairan. Luas lautan Indonesia 

mencapai 3,25 juta km2 dan wilayah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) sebesar 2,55 

juta km2 (Liandi & Andryawan, 2022). Dengan luas wilayah tersebut membuat 

Indonesia memiliki kekayaan laut yang sangat beragam, setidaknya ada lebih dari 

8.500 spesies ikan, 555 spesies rumput laut dan 950 spesies biota terumbu karang 

yang mendiami laut Indonesia (Zakia, 2021).  

Terdiri lebih dari 17.000 pulau dengan garis pantai yang panjangnya 

melebihi 99.000 km dan terletak diantara dua samudra besar yakni samudra Hindia 

dan samudra Pasifik serta diapit benua Asia dan benua Australia, menjadikan 

Indonesia berada pada posisi yang sangat strategis dalam jalur perlintasan 

internasional (Resa et al., 2016). Dengan potensi yang dimiliki Indonesia sebagai 

negara kepulauan yang sangat bergantung pada laut sebagai sumber daya ekonomi, 

sektor kelautan dan perikanan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

prodak domestik bruto (PDB) negara dan menyediakan lapangan kerja bagi jutaan 

orang (Kusumawardhani, 2023).  

Pemerintah Indonesia mengambil langak bijak untuk memaksimalkan 

potensi yang dimiliki oleh Republik Indonesia sebagai negara yang memiliki 
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kekayaan laut yang melimpah, dengan berupaya memajukan sektor maritim 

Indonesia demi menciptakan banyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia 

dan meningkatkan pendapatan asli daerah pada wilayah pesisir, dengan melakukan 

berbagai kegiatan ekonomi di pesisir laut dan wilayah sekitarnya yang mencakup 

industri kapal, pelelangan ikan, pariwisata laut, pelabuhan, dan lainnya (Ismail & 

Kartika, 2019). 

Indonesia telah mengambil langkah-langkah strategis, salah satu strategi 

utama adalah berinvestasi dalam infrastruktur yang mendukung aktivitas 

perdagangan hasil laut. Pemerintah Indonesia telah berkomitmen untuk 

membangun dan meningkatkan infrastruktur penting maritim seperti pelabuhan 

lokal dan tempat pelelangan ikan (TPI) guna menunjang kehidupan perekonomian 

masyarakat pesisir (Kemenko, 2019). Pembangunan tempat pelelangan ikan (TPI) 

yang berada dibawah naungan dinas perikanan dan kelautan Indonesia ini memiliki 

fungsi penting dalam kegiatan perikanan di wilayah pesisir yakni sebagai salah satu 

faktor penggerak dalam kegiatan usaha perekonomian para nelayan (Mukarrama, 

2018). 

Tempat pelelangan ikan (TPI) telah dikenal sejak tahun 1922 terutama di 

pulau Jawa, pendirian tempat pelelangan ikan oleh koperasi perikanan didirikan 

dengan tujuan melindungi para nelayan dan meminimalisir dari terjadinya 

kecurangan yang dilakukan oleh para tengkulak yang kerap mempermainkan harga 

ikan sehingga dapat membantu nelayan mengembangkan bisnisnya dengan 

memperoleh nilai jual yang layak atas ikan-ikan hasil tangkapannya. Sistem yang 

digunakan dalam praktik pelelangan ikan di tempat pelelangan ikan adalah dengan 

mengunakan sistem perantara juru lelang, dimana orang-orang akan menawar ikan-

ikan yang dilelang dengan menyebutkan nominal harga yang semakin tinggi 

sehinga Penawar dengan harga tertingi yang berhak memperoleh ikan-ikan tersebut 

(Dyah, 2005). 

Salah satu kebijakan dari sistem otonomi daerah adalah pelaksanaan 

pembangunan yang memberikan kesempatan lebih besar untuk meningkatkan dan 

memajukan daerah dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang dimiliki 

daerah tersebut secara optimal, sehingga pembangunan tersebut dapat memberikan 

dampak positif dan manfaat ke pada masyarakat setempat juga tentunya dapat 

memberi sumbangan terhadap pendapatan asli daerah (PAD) (Permatasari et al., 
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2023). Salah salah satu potensi sumber daya yang dapat dimanfaatkan dan 

menjanjikan ialah potensi pada sektor perikanan, tempat pelelangan ikan 

merupakan salah satu bentuk dari kebijakan otonomi daerah yang ditujukan sebagai 

wadah berkumpul para nelayan agar dapat menjual hasil tangkapannya. 

Pembangunan tersebut memberikan sumbangan besar dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerah (PAD) bagi daerah-daerah yang memiliki wilayah pesisir, 

sehingga dengan adanya pembangunan pada sektor perikanan yang menunjang 

perekonomian daerah dapat memberikan dorongan pada kemajuan daerah tersebut 

(Suman et al., 2017). 

Manna merupakan sebuah kota kecil yang terletak di pesisir barat pulau 

Sumatra yang langsung berhadapan dengan Samudra Hindia. Berada di bagian 

selatan provinsi Bengkulu, Manna seperti daerah pesisir lainnya dianugrahi dengan 

garis pantai luas dan berhadapan langsung dengan Samudra luas menjadikan daerah 

yang terkenal dengan julukannya sebagai kota kenangan ini memiliki kekayaan 

sumber daya laut yang  melimpah serta potensial (Pemprov Bengkulu, 2009). 

Masyarakat Manna yang hidup di pesisir pantai Pasar Bawah, mengantungkan 

keberlangsungan hidup mereka kepada laut dengan memanfaatkan kekayaan 

sumberdaya alam tersebut dengan pergi ke laut untuk menangkap ikan guna 

memenuhi kebutuhan hidup mereka, baik untuk menjadi konsumsi pribadi maupun 

di perjual belikan (Julkrismi, 2018). 

Objek wisata Pantai Duayu atau yang lebih dikenal dengan Pantai Pasar 

Bawah, sebuah wilayah pesisir yang terbilang luas dengan ombak laut yang relative 

tenang membuat Pantai Pasar Bawah atau menjadi destinasi yang sangat diminati 

masyarakat setempat dan pengunjung dari daerah lain untuk rekreasi. Relif pantai 

yang curam dengan laut dangkal yang dipenuhi dengan karang mati mengakibatkan 

wilayah Pantai Duayu ini tidak cocok menjadi tempat berlabuhnya kapal-kapal 

dengan ukuran besar karena ditakutkan kapal yang hendak menepi tersebut akan 

tersangkut oleh karang-karang mati yang banyak tersebar di tepi Pantai (Marsuandi, 

2023). 

Daerah Pasar Bawah sempat menjadi lokasi penting semasa pendudukan 

bangsa Inggris, Jepang dan Belanda di Bengkulu. Bibir Pantai Pasar Bawah 

dijadikan sebagai garis pertahanan dari serangan musuh yang datang dari arah 

samudra Hindia, dengan membangun parit-parit pertahanan yang menghubungkan 
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pillbox satu dengan pillbox lainnya, bunker-bunker yang dibangun di bibir Pantai 

dan dataran paling tinggi di Pantai Pasar Bawah (Balai Pelestarian Cagar Budaya 

Jambi, 2016). Tidak hanya itu pihak Jepang pun peletakan sebuah meriam besar 

yang dinamai sebaga Meriam Honisuit yang terbilang teknologi cangih pada kala 

itu yang dirampas dari pihak Inggris. Meriam tersebut diletakan di atas bukit ditepi 

tebing yang langsung berhadapan dengan Samudra Hindia (Efrianto, 2015). 

Kampung nelayan di pesisir Pasar Bawah dikisahkan telah ada sejak lama 

dan menjadi daerah yang ramai dengan kegiatan perdagangan. Muara Sungai Air 

Manna menjadi tempat berlabuh serta menambatkan perahu dan rakit yang 

digunakan masyarakat yang berasal dari kerajaan-kerajaan lokal yang terletak di 

daerah hulu sungai ketika hendak menyalurkan dan menjual komoditi hasil 

pertanian seperti lada, kemiri, rotan, kelapa, beras, kopi, cengkeh dan hasil-hasil 

lainnya (Hawab et al., 1978). Sementara itu penduduk kampung nelayan pasar 

bawah sebagian besar berprofesi sebagi nelayan dan pedagang ikan.  

Kehidupan nelayan ini telah berlangsung sejak lama dan kebiasaan 

tradisional masyarakt pesisir ini masih terjaga hinga saat ini seperti upacara cucu 

laut yang dilakukan dipertengahan tahun yang ditujukan sebagai perlindungan dari 

marah bahaya atau menolak bala serta ungkapan rasa Syukur atas keberlimpahan 

hasil laut yang ditangkap para nelayan. Upacara cuci Pantai dilakukan dengan doa 

Bersama sera melarung sesajen ketengah laut (Marsuandi, 2023). 

Dari observasi lapangan dan wawancara dengan mantan ketua perkumpulan 

nelayan Pasar Bawah diketahui bahwa Beberapa tahun yang lalu air laut masih 

cukup jauh dari bibir pantai dan tidak dangkal seperti saat ini. Perubahan air laut 

ini sangat memberikan dampak pada kehidupan masyarakat pesisir Pasar Bawah, 

masyarakat khawatir debit dan arus laut yang semakin mendekat ke pemukiman 

warga akan mengakibatkan banjir dan menghanyutkan rumah-rumah mereka 

(Marsuandi, 2023). Namun disamping itu dengan jarak laut yang semakin dekat 

membuat nelayan lebih muda untuk menangkap ikan dari bibir patai baik 

mengunakan pancing ataupun jaring yang dibentangkan ketengah laut dan yang 

kemudian akan ditarik kearah darat (Soadiq et al., 2012). 

Masyarakat Pasar Bawah sebagian besar menggantungkan kehidupan 

mereka kepada laut, penduduk laki-laki Sebagian besar berprofesi sebagai nelayan, 

distributor ikan yang dikirim ke kota Bengkulu dan penjual ikan keliling yang 
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menjajakan dagangannya ke kecamatan-kecamatan lain di Bengkulu Selatan. 

Sedangkan kaum Wanita lebih banyak berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan 

penjual ikan di pasar ikan, produsen ikan asin serta penjual makanan di pasar ikan 

dan objek wisata Pantai Pasar Bawah (Marsuandi, 2023). 

Kehidupan masyarakat yang berpusat di pesisir Pantai ini mengalami 

perkembangan seiring berjalannya waktu. Banyak terdapat perubahan-perubahan 

fisik yang dapat dilihat secara langsung, seperti dibangunya fasilitas-fasilitas 

penunjang kegiatan para nelayan mulai dari dibangunnya dermaga kecil sebagai 

tempat berlabuh nelayan dari melaut hinga disediakannya tempat melelang dan 

pasar ikan bagi para nelayan dan penjual ikan. Perkembangan non fisik dapat 

dirasakan dari berkembangnya cara penangkapan ikan dan pemasaran ikan hasil 

tangkapan nelayan Pasar Bawah hinga dapat menjangkau pasar Nasional (Gustian, 

2023). 

Dibangunnya fasilitas penunjang kegiatan masyarakat tersebut sangat 

membantu dalam perkembangan kegiatan ekonomi masyarakat Bengkulu Selatan. 

Dengan adanya tempat pelelangan yang dibangun secara permanen tersebut 

membuat aktifitas nelayan lebih efisien, dimana sebelum adanya bangunan tempat 

pelelangan ikan ditepi pantai dan muara sungai Air Manna tersebut para nelayan 

kerap kesulitan dalam mengakses dan mengumpulkan para pembeli dikarenakan 

tempat pelelangan lama kerap berpindah-pindah dan tergolong tidak layak sebab 

tempat melelang tersebut hanya berupa sebidang tanah lapang yang dipagari bambu 

dan apa bila terjadi hujan atau air pasang tempat tersebut akan tergenang air 

(Dahari, 2023).  

Keluhan-keluhan kerap disampaikan warga kepada pemerinta setempat, 

menuntut disediakannya tempat pelelangan ikan yang layak sebagai sebuah wadah 

berkumpul bagi masyarakat yang lebih aman dan nyaman guna meningkatkan 

aktifitas perekonomian masyarakat terutama masyarakat pesisir Pasar Bawah. 

Menaggapi hal tersebut pada tahun 2004 pememrintah melakukan pembangunan 

besar-besaran di bibir Pantai Pasar Bawah, pemerintah membangun tempat 

pelelangan ikan, dermaga kecil, tangul pemecah ombak agar lokasi dibangunnya 

Tempat Pelelangan Ikan tidak lagi digenagi air apabila terjadi pasang (Dahari, 

2023). 
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Sebelum didirikan secara permanen pada tahun 2004, TPI pasar bawah telah 

ada dan beroprasi sejak tahun 1974. Meski tempat pelelangan ikan yang ada di 

pesisir bumi sekundang tersebut hanya berupa tempat pelelangan sederhana yang 

berada disebuah tanah lapang yang dibatasi oleh pagar bambu sebagai penanda 

pusat pelelangan dan lokasi tempat pelelangan yang kerap berpindah-pindah 

mengikuti tempat berkumpulnya nelayan-nelayan yang mendarat dari melaut (Jevi 

et al., 2017) 

Pengoptimalan sumber daya hasil laut, seperti ikan, di pesisir Bengkulu 

Selatan, diperlukan sebuah wadah berkumpul agar aktivitas di sana lebih efisien, 

yaitu tempat pelelangan ikan (Marsuandi, 2023). TPI biasanya dibangun di daerah 

pelabuhan ikan, dimana para nelayan dan pembeli ikan dapat bertemu untuk 

melakukan pelelangan ikan  (Fitriani et al., 2023). TPI adalah tempat yang 

disediakan oleh pemerintah daerah untuk penyelenggaraan pelelangan ikan. 

Adanya TPI, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pemanfaatan sumber 

daya hasil laut dan memudahkan para nelayan dan pembeli ikan dalam melakukan 

aktivitas jual beli ikan (Hamid Rizal, 2020). 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pasar Bawah di kelurahan Pasar Bawah 

kecamatan Pasar Manna, Bengkulu Selatan merupakan objek vital dalam 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hasil laut dan memudahkan para 

nelayan dan konsumen dalam melakukan transaksi jual beli ikan (Dahari, 2023). 

TPI Pasar Bawah merupakan salah satu TPI di Bengkulu Selatan, fasilitas yang ada 

di TPI Pasar Bawah antara lain dermaga terbuat dari beton, kolam pelabuhan, 

tempat pelelangan ikan, gudang ikan, dan tempat penyimpanan mesin (Jevi et al., 

2017). 

Pasar Bawah menjadi lokasi berkumpul para nelayan saat berlabuh dan 

mendaratkan hasil tangkapannya yang kemudian akan dilelang dan dibeli oleh para 

pedagang ikan dan selanjutnya akan dijual ke pasar Ampera yang terletak tidak jauh 

dari Pantai dan lokasi pelelangan ikan atau pasar Kutau yang terletak di Kota 

Manna. Sementara ikan-ikan dengan kualitas tingi akan ditampung dan kemudian 

jika kuota ikan telah mencukupi ikan-ikan tersebut akan dipasarkan ke pasar 

nasional ataupun dikirim ke wilayah-wilayah sekitar seperti Jambi dan Pagaralam 

(Gustian, 2023). 
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Komoditi yang diperdagangkan mencakup ikan hasil tangkapan nelayan 

yakni ikan tuna, ikan kakap, ikan layur dan ikan Bawal Putih. Ikan-ikan hasil 

tangkapan nelayan ini masih menjadi komoditi favorit karena banyaknya peminat 

dan tingginya permintaan (Gustian, 2023). Mengingat Bengkulu yang memiliki 

wilayah pesisir yang luas menjadikan laut dan pantai sebagai objek vital dalam 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tinggal dan menggantungkan 

kehidupan mereka ke pada wilayah pesisir provinsi Bengkulu (Dewi & Fatah, 

2021). 

Ikan-ikan dalam jumlah banyak tersebut dipasarkan melalui tempat 

pelelangan ikan yang dikelola oleh kelompok-kelompok nelayan ataupun dikelola 

langsung oleh Dinas Kelautan dan Perikanan daerah setempat (Gustian, 2023). 

Kelompok-kelompok nelayan tersebut mengelola TPI mulai dari saat pendaratan 

ikan, pengumpulan ikan, penentuan harga hinga pemasaran baik melalui koperasi-

koperasi yang dikelola masyarakat setempat ataupun dipasarkan secara langsung ke 

pasar-pasar tradisional atau dijajakan keliling oleh pedagang setempat (Marsuandi, 

2023). Kelompok nelayan tersebut tentunya berada dibawah naungan Dinas 

Perikanan.  

Penelitian terdahulu yang sudah diteliti oleh Sofan Amirulloh pada tahun 

2018 dengan skripsi yang berjudul “Perkembangan Tempat Pelelangan Ikan 

Banyutowo dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Pesisir Desa Banyutowo Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati, 1976-1993” yang 

membahas mengenai perkembangan TPI yang ada di Desa Banyuwoto yang 

melihat dari aspek kehidupan sosial ekonomi Masyarakat. Artikel ini membahas 

tentang potensi perikanan di Indonesia, termasuk sumber daya ikan yang melimpah 

dan berpotensi untuk pulih kembali, serta bagaimana pengelolaan yang 

berkelanjutan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) (Sofan 

Amirulloh, 2018).  

Penelitian yang serupa telah dibahas juga oleh Susanto Lessunaung, Dr.Ivan 

R.B Kaunang dan Dra. Sientje Suatan pada tahun 2017 dalam penelitian yang 

berjudul “Sejarah Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Tumumpa Kota Manado Tahun 

1992-2016”. Hasil dari penelitian tersebut membahas mengenai sejarah pertama 

kali didirikannya TPI di Tumumpa yang dimana pada perkembangannya TPI 

tersebut dibagi menjadi dua karena TPI di Kali Jengki tidak lagi memadai, sehingga 
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dialihkan ke TPI Tumumpa. Dalam penelitian ini, penulis juga mengungkapkan 

bahwa TPI di Tumumpa memiliki koordinasi yang langsung bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas, serta transaksi pelelangan yang berlangsung antara pukul 

14:00–17:00 WIB, tergantung pada waktu kedatangan kapal dan jumlah peserta 

lelang. Dalam sintesis, penelitian ini memberikan gambaran tentang sejarah dan 

perkembangan TPI di Tumumpa, serta struktur mata pencaharian masyarakat di 

sekitar wilayah tersebut (Lessunaung et al., 2017).  

Penelitian Ketiga yang telah dilakukan oleh Mukarrama pada tahun 2018 

yang berjudul “Dampak Pelelangan Ikan Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi 

Masyarakat di Kelurahan Mangempang Kabupaten Barru”. Jurnal ini menguraikan 

mengenai dampak pelelangan ikan terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

di Kelurahan Mangempang, Kabupaten Barru. Penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana aktivitas pelelangan ikan mempengaruhi pendapatan dan kualitas hidup 

masyarakat setempat, serta bagaimana masyarakat mengadaptasi dan beradaptasi 

dengan kegiatan tersebut (Mukarrama, 2018). 

Ketiga penelitian tersebut memiliki latar yang sama yaitu mengenai tempat 

pelelangan ikan di Indonesia, penelitian pertama membahasa mengenai pengaruh 

keberadaan tempat pelelangan ikan (TPI) terhadap kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat. Penelitian kedua membahas mengenai sejarah perkembangan TPI dan 

penelitian ketiga membahas mengenai dampak dari aktifitas pelelangan ikan 

terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Dari ketiga penelitian tersebut 

dapat disadari bahwa dalam perkembangannya, pembangunan tempat pelelangan 

ikan (TPI) memberikan pengaruh besar dalam kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat yang bermukim di pesisir pantai. Pesisir pantai pasar bawah memiliki 

potensi tersendiri pada sektor perikanan tangkap sehingga mampu memberikan 

kontribusi yang cukup signifikan dalam peningkatan pendapatan asli daerah (APD) 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Tetapi, belum adanya penelitian khusus mengenai 

pengaruh perkembangan tempat pelelangan ikan Pasar Bawah terhadap kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat yang bermukim di pesisir Pantai Pasar Bawah, 

Kelurahan Pasar Bawah, Kecamatan Pasar Manna, Kabupaten Bengkulu selatan. 

Peneliti merasa tertarik mengangkat judul tersebut dikarenakan Kabupaten 

Bengkulu Selatan memiliki pesisir laut yang potensial terutama dalam sektor 

pemasaran dan pendistribusian hasil laut berupa ikan-ikan tangkapan nelayan Pasar 
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Bawah. Sejak dibangunnya tempat pelelangan ikan (TPI) Pasar Bawah pada tahun 

2004 lalu aktivitas dipesisir Pasar Bawah telah menunjukan peningkatan kearah 

yang positif dari aspek sosial ekonomi yang telah aktif meningkatkan pendapatan 

asli daerah (PAD) Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana perkembangan tempat pelelangan ikan (TPI) dapat meningkatkan 

pendapatan asli daerah (PAD) dan pendapatan masyarakat nelayan di wilayah 

pesisir. Dengan demikian, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

perkembangan tempat pelelangan ikan (TPI) dapat berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat pesisir pantai Pasar Bawah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka didapati rumusan masalah 

sebagai berikut : 

a) Bagaimana perkembangan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pasar Bawah di 

Kelurahan Pasar Bawah, kecamatan Pasar Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan 

tahun 2004-2022? 

b) Bagaimana Pengaruh Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pasar Bawah terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir Pasar Bawah, Kabupaten 

Bengkulu Selatan tahun 2004-2022? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya dalam penelitian dan permasalahan yang akan di bahas terarah serta 

mudah untuk dipahami. Maka itu di gunakan batasan masalah dalam penulisan, 

penelitian memerlukan batas ruang lingkup yaitu: 

 

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan pembatasan agar dalam penulisan tema tidak 

keluar dari topik atau masalah yang sudah ditetapkan. Tema yang diambil dalam 

penulisan ini yaitu mengenai “Pengaruh Perkembangan Tempat Pelelangan Ikan 

Pasar Bawah terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir Pasar Bawah, 

kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2004-2022”. 
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1.3.2 Skup Spasial 

Skup spasial dibutuhkan untuk pembatasan wilayah objek yang akan 

dijadikan dalam tulisan. Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah TPI Pasar 

Bawah. Masalah yang akan diteliti yakni mengenai Pengaruh Perkembangan TPI 

Pasar Bawah terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir Pasar Bawah, 

Kecamatan Pasar Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2004-2022. 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal berhubungan langsung kepada kapan peristiwa itu terjadi 

atau dalam kurun waktu. Peneliti memilih rentang waktu dari tahun 2004 sampai 

dengan 2022 dalam tulisan ini. Hal ini dikarenakan pada tahun 2004 merupakan 

peletakan batu pertama pada pembangunan TPI Pasar Bawah sedangkan tahun 2022 

terjadi pemindahan kepengurusan TPI Pasar Bawah yang mana sebelumnya 

dikelola oleh Kelompok Nelayan namun karena suatu alasan kepengurusan 

terhadap TPI Pasar Bawah tersebut diambil alih oleh Dinas Perikanan Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui perkembangan Tempat Pelelangan Ikan Pasar Bawah di 

pesisir Pasar Bawah, Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2004-2022. 

b) Untuk mengetahui pengaruh Tempat Pelelangan Ikan Pasar Bawah terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir Pasar Bawah, Kabupaten 

Bengkulu Selatan tahun 2004-2022. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

a) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai Tempat 

Pelelangan Ikan Pasar Bawah di Kelurahan Pasar Bawah, kecamatan Pasar 

Manna, kabupaten Bengkulu Selatan. 

b) Peneliti dapat mengetahui tentang perkembangan TPI Pasar Bawah di 

Kelurahan Pasar Bawah, kecamatan Pasar Manna, kabupaten Bengkulu Selatan. 
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c) Mengetahui tentang pengaruh perkembangan TPI Pasar Bawah terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir Pasar Bawah, Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

 

1.5.2 Bagi Program Studi 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai relasi dalam menambah 

sember Pustaka atau resfrensi terkhusus pada pembelajaran Sejarah. Selain itu dapat 

dijadikan sebagai bahan bacaan bagi para mahasiswa yang sedang menimba ilmu 

di Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Sriwijaya. 

 

1.5.3 Bagi Masyarakat Umum 

a) Menumbuhkan rasa kebangaan Masyarakat terkhusus Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan terhadap kekayaan sumber daya hasil laut yang dimiliki 

Bengkulu Selatan. 

b) Meningkatkan kekayan wawasan bagi masyarakat di Kabupaten Bengkulu 

Selatan tentang pengaruh perkembangan TPI Pasar Bawah terhadap kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat pesisir Pasar Bawah, Kabupaten Bengkulu Selatan. 

 

1.5.4 Bagi Pemerintah 

a) Menambah pembendaharaan laporan mengenai pengaruh perkembangan TPI 

Pasar Bawah terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir Pasar 

Bawah, Kabupaten Bengkulu Selatan. 

b) Menjadi Refrensi pemerintah bahwa TPI Pasar Bawah merupakan objek vital 

perekonomian masrakat di kabupaten Bengkulu Selatan. 
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